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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi argaralidik
dengan peserta didik untuk mencapai tujuan peratidiang berlangsung
dalam lingkungan tertentu. Interaksi seperti inisedbut interaksi
pendidikan, yaitu antara pendidik dengan pesedik.di

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 terkaittesis
pendidikan masyarakat disebutkan bahwa pendidikiatah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajgsrdaas pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan giotirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendatliain kepribadian,
kecerdasan, ahlak mulia serta ketrampilan yang ridien dirinya,
masyarakat, bangsa dan Nedardelalui pendidikan peserta didik
diharapkan dapat mengalami perubahan yang lebk deita memiliki
pengetahuan dan ketrampilan serta dapat menerapkkai-nilai
pendidikan dalam kehidupannya baik sebagai mahhitkagh maupun
mabhluk sosial.

Belajar merupakan proses manusia untuk memperoibadai
macam kompetensi, ketrampilan dan sikap. Belajauldii sejak manusia
lahir sampai akhir hayat. Belajar merupakan proses ditandai dengan
adanya perubahan dalam diri seseorang.

Hillgard mengatakan bahwa belajar adalaheafning is the proses
by which an actually or is changed through training procedures (weather
in the laboratory or in the natural environment) as distinguished from

changes by factors not attributable to training”. Jadi belajar adalah proses
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yang melahirkan atau mengubah suatu kegiatan mgklan latihan
(apakah di dalam laboratorium atau dalam lingkungéamiah) yang
dibedakan dari perubahan-perubahan oleh faktoofaktang tidak
termasuk dalam latihan, misalkan perubahan karemauknatau minum
ganja tidak termasuk hasil belafar.

Dalam belajar sangat diperlukan aktivitas, tanpangd aktivitas
belajar tidak akan berlangsung dengan baik. Alasvidalam pembelajaran
dipahami sebagai serangkaian kegiatan jiwa, ragéo pfisik, menuju
perkembangan individu yang menyangkut unsur cipiagritif), rasa
(afektif), dan karsa (psikomotdr)

Pembelajaran merupakan proses yang kompleks daibatkein
banyak hal. Unsur yang terlibat dalam proses pesjdraein antara lain
guru, peserta didik, kurikulum, model pembelajadan lingkungan. Guru
berperan sebagai subjek yang sangat menentukanm dgdeoses
pembelajaran, selain itu guru juga sangat menentkkaeluruhan sistem
pembelajarafi.

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat bermacanamamodel
pembelajaran diantaranya adalah STABudent Teams Achievement
Devisions), think - pair - share (berpikir - berpasangan - berbagiake a
match (mencari pasangan), CIRQigsaw dan masih banyak lagi yang
lain.’

Agar tiap model pembelajaran berhasil seperti yalitgarapkan
dalam pembelajaran kooperatif, maka guru harus ggrahdai memilih
dan memilah model pembelajaran yang akan dipakakunenyampaikan
materi pembelajaran. Ketepatan guru dalam menggunaknodel

pembelajaran akan membantu siswa dalam menangliagain materi
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yang diajarkan guru. Kesulitan yang dialami sisvaaoh menangkap inti
materi pokok yang diajarkan akan teratasi dengdepk¢an guru dalam
menggunakan model pembelajaran.

Salah satu materi pokok yang dianggap sulit adalateri pokok
sistem gerak pada manusia. Karena dalam matepeiserta didik harus
dapat memahami struktur serta fungsi anggota sigerak tersebut.
Mengingat bervariasinya kemampuan peserta didikandaimenerima
pelajaran, maka diperlukan dukungan dari model @daydran. Jika dalam
penyampaian materi pembelajaran digunakan model bekapran
konvensional (ceramah) tanpa adanya variasi, makan aterjadi
kebosanan pada peserta didik yang kurang aktifib&erl dalam
pembelajaran. Peserta didik akan memahami matéjapen jika model
pembelajaran yang digunakan bukan hanya sebagd @tduk
menyampaikan informasi saja, tetapi juga dapat memd) peserta didik
untuk aktif terlibat dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka ifienefrasa perlu
melakukan  penelitian dengan judul “STUDI KOMPARASI
PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW DENGAN
MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE DALAM
PEMBELAJARAN BIOLOGI MATERI POKOK SISTEM GERAK
PADA MANUSIA KELAS VIII SMP 4 JEPARA TAHUN PELAJARN
2011/2012"

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya salah pengertian dan agaeroleh
pengertian yang sama tentang istilah dalam pemelitni maka perlu
adanya penegasan istilah. Penegasan istilah iai gimaksudkan untuk
membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai detgaan dalam

penelitian ini.



Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah sebhgakut:

1. Studi komparasi

Kata studi dapat diartikan sebagai “belajar” ygueinggunaan waktu
dan pikiran untuk memperoleh pengetahtiasedangkan komparasi
diartikan sebagai “perbandingan”.

2. Model pembelajaran kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian dtagi belajar
mengajar siswa dalam kelompok tertentu untuk megicapjuan
pembelajaran yang dirumusk%uﬁ?embelajaran kooperatif ini merupakan
salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkamplabnstruktivis.

3. Model pembelajaradigsaw

Model pembelajaranligsaw adalah model pembelajaran dimana
siswa terbagi menjadi beberapa kelompok kecil yabgrtugas
menuntaskan bagian materi pelajaran yang menjaggtang jawabnya.

Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawatvasi
terhadap pembelajarannya dan pembelajaran orang. |&elain
meningkatkan rasa tanggung jawab, siswa secara imagituntut
memiliki rasa saling ketergantungan yang positiflifg berbagi
informasi) terhadap teman kelompoknya.

4. Model pembelajaraRicture and Picture

Model pembelajaranPicture and Picture adalah suatu model
pembelajaran yang menggunakan gambar yang dipamang&hingga
menjadi urutan yang logis.

5. Hasil belajar

Belajar merupakan modifikasi atau memperteguh kelakmelalui
pengalaman. Belajar merupakan proses, kegiatanbdkan hasil atau

tujuan. Belajar bukan hanya mengingat tetapi jugangalami. Hasil
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belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan nkalairpengubahan
kelakuant®

6. Biologi

Biologi adalah ilmu mengenai kehidupan. IstilahIBgy berasal dari
bahasa latinBios = hidup danLogos = ilmu.'* Jadi Biologi adalah salah
satu ilmu tentang mahluk hidup dan berbagai présésdupan. Biologi
merupakan salah satu ilmu tertua yang telah dikesgak zaman

prasejarah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumuasaalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil belajar siswa setelah penggunadelmembelajaran
Jigsaw dalam materi pokok sistem gerak pada manusia kélaSMP
Negeri 4 Jepara?

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah penggunadelmpembelajaran
Picture and Picture dalam materi pokok sistem gerak pada manusia
kelas VIII SMP Negeri 4 Jepara?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar pada nsgézim gerak pada
manusia dengan model pembelajajagsaw dan model pembelajaran

kooperatif tipePicture and Picture kelas VIII SMP Negeri 4 Jepara.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai setelah penelitadalah :
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pemggu model
pembelajaradigsaw dalam materi pokok sistem gerak pada manusia kelas
VIII SMP Negeri 4 Jepara.
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2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pemgmu model
pembelajararPicture and Picture dalam materi pokok sistem gerak pada
manusia kelas VIII SMP Negeri 4 Jepara.

3. Untuk menganalisis perbedaan hasil belajar padarirastem gerak pada
manusia dengan model pembelajathgsaw dan model pembelajaran

kooperatif tipePicture and Picture kelas VIII SMP Negeri 4 Jepara.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Dapat memberikan masukan dan informasi secara dearpenelitian
sesuai dengan jenis dan judul yang sejenis.
Secara praktis
a. Bagiguru
Sebagai bahan masukan serta informasi dalam merggjagga
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan tepat.
b. Bagi siswa
Diharapkan setelah mendapat pengajaran menggunaleaode
Jigsaw dan metod®icture to Picture siswa dapat lebih memahami
penjelasan dari guru sesuai tujuan pembelajaran.
c. Bagi penulis

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan.



